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ABSTRAK

Berbagai aspek kehidupan manusia telah sangat dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi yang berkembang pesat. QRIS dikenal melalui pembayaran transaksi non
tunai sebagai contohnya. Untuk transaksi yang menggunakan uang berbasis server
elektronik, dompet digital, dan mobile banking, Quick Response Indonesia Standard,
atau QRIS, digunakan. Persepsi manfaat, kemudahan, risiko, dan kepercayaan
berdampak pada keinginan UMKM di Kota Denpasar untuk menggunakan QRIS
sebagai alat transaksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
persepsi ini berdampak. Riset ini mengumpulkan sampel dari 80 responden
menggunakan metode purposive sampling dan Teori Pengakuan Teknologi Model
(TAM). Fokus penelitian adalah UMKM di sekitar Kota Denpasar. Program SPSS 25
digunakan dalam pengujian penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan, manfaat, dan kepercayaan QRIS meningkatkan keinginan untuk
menggunakannya, sementara persepsi risiko menurunkan keinginan untuk
menggunakannya.

Kata Kunci : QRIS; Persepsi Manfaat; Persepsi Kemudahan; Persepsi Resiko; Persepsi
Kepercayaan

ABSTRACT

The rapid development of technology has significantly influenced various
aspects of human life. QRIS is known through non-cash transaction payments as an
example. For transactions using electronic money, e-wallets, and mobile banking based
on an electronic server, Quick Response Indonesia Standard, or QRIS, is utilized.
Perceptions of benefits, ease of use, risks, and trust impact the desire of SMEs in
Denpasar City to use QRIS as a transaction tool. This research aims to understand how
these perceptions impact usage. This research collected samples from 80 respondents
using purposive sampling and the Technology Acceptance Model (TAM). The focus of
the research was SMEs around Denpasar City. SPSS 25 was used for testing in this
research. The results indicate that perceptions of ease of use, benefits, and trust in QRIS
increase the intention to use it, whereas perceptions of risk decrease the intention to use
it.

Keywords : QRIS; Perceived Ease of Use; Perceived Usefulness,; Perceived of Trust;
Perceived Risk

PENDAHULUAN
Saat ini, kemajuan teknologi telah merambah berbagai aspek kehidupan manusia,
memungkinkan akses informasi dengan cepat dan mudah melalui perangkat teknologi.

Kemajuan teknologi di berbagai lini kehidupan manusia ini tentunya juga dipengaruhi
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oleh perkembangan dunia internet yang telah mengalami peningkatan secara signifikan.
Apalagi mengingat semakin populernya internet di Indonesia seiring berkembangnya
teknologi informasi. Pengguna internet Indonesia akan mencapai sekitar 210,03 juta
pada tahun 2021 dan 2022, menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII). Di Indonesia, jumlah orang yang menggunakan internet terus
meningkat setiap tahunnya. Dibandingkan periode sebelumnya, jumlah pengguna
internet Indonesia meningkat sebesar 6,78%, mencapai 196,7 juta orang. Dengan jumlah
pengguna internet yang besar ini memungkinkan masyarakat menggunakan dan
memanfaatkan produk inovasi dan distruksi digital (Mansurali et al., 2022).

Perluasan ekonomi digital dan peningkatan inklusi keuangan akan didorong oleh
kemajuan teknologi dan informasi terbaru. Salah satu cara pertumbuhan ekonomi digital
dan teknologi informasi berhubungan dengan pembayaran untuk transaksi nontunai. Ini
penting karena UMKM merupakan pilar penting dalam perekonomian Indonesia, dan
peningkatan inklusi keuangan melalui adopsi teknologi pembayaran dapat membantu
mereka mengakses modal dan memperluas jangkauan pasar (Widagdo & Sa’diyah,
2023). Dalam mendukung dan mendorong transaksi non tunai di Indonesia ini, Bank
Indonesia merilis system pembayaran online atau yang dikenal dengan QRIS. Bank
Indonesia (BI) dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) telah
memperkenalkan QRIS sebagai sebuah revolusi dalam sistem pembayaran, dengan
tujuan menciptakan sistem yang lebih cepat, sederhana, dan dapat dipantau secara
terpusat oleh regulator. Mulai Januari 2020, uang berbasis layanan elektronik, dompet
digital (e-wallet), dan mobile banking semuanya akan beroperasi dengan QRIS dimana
QRIS adalah QR Code yang digunakan dalam bertransaksi (Silalahi et al., 2022).
Tentunya akan banyak keuntungan dengan adanya transaksi pembayaran digital ini bagi
pelaku bisnis, retailer, dan juga masyarakat umum. QRIS pada gilirannya mendukung
cita-cita menuju masyarakat tanpa uang tunai, sehingga memudahkan transaksi sehari-
hari dan mendorong ekonomi digital yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Sembiring
et al., 2022).

Di era digitalisasi ini, UMKM diharapkan dapat melek teknologi atau dengan
kata lain mengkuti perkembangan teknologi guna perkembangan usaha mereka tidak
ketinggalan dengan usaha lainnya. Pelaku usaha, terutama UMKM, akan mendapati

kemudahan dalam menjalankan bisnis mereka dengan menerapkan uang elektronik yang
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dapat digunakan untuk transaksi baik online maupun offline (Lin et al., 2023).
Perekonomian dan inklusi keuangan Indonesia nantinya dapat memperoleh manfaat dari
hal ini. Menurut data yang diperoleh dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah,
jumlah pedagang UMKM di Bali pada tahun 2022 mencapai 441.127 pelaku usaha.
Sementara untuk di daerah Kota Denpasar sendiri jumlah pedagang sebanyak 32.226
pedagang. Penelitian menunjukkan bahwa dengan meningkatnya adopsi teknologi,
UMKM tidak hanya dapat bertahan tetapi juga berinovasi dalam model bisnis mereka,
yang diperlukan untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif (Gunawan et al., 2023)

Inovasi digital, seperti penggunaan dompet digital, telah terbukti meningkatkan
pengalaman pelanggan dan mempercepat proses pembayaran (Abdul-Halim et al., 2021).
Dengan adopsi teknologi keuangan yang pesat, UMKM diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas dan kinerja bisnis mereka, serta berperan aktif dalam perekonomian
digital Indonesia (Culebro-Martinez et al., 2024). Adapun sebaran pedagang pengguna
QRIS di Provinsi Bali ini diantaranya Kota Denpasar sebanyak 179.643 pedagang
(44%), Kabupaten Badung sebanyak 110.252 pedagang (27%), dan Kabupaten Gianyar
sebanyak 40.397 pedagang (10%). Selain itu sebaran pedagang pengguna QRIS di
Kabupaten Buleleng yakni sebanyak 24.559 pedagang (6%), Kabupaten Tabanan
sebanyak 20.808 pedagang (5%), Kabupaten Karangasem sebanyak 9.640 pedagang
(2%), Kabupaten Jembrana sebanyak 9.121 pedagang (2%), Kabupaten Klungkung
sebanyak 7.981 pedagang (2%), dan Kabupaten Bangli sebanyak 5.867 pedagang (1%).
Adanya transaksi melalui QRIS yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya
secara khusus di Provinsi Bali menunjukkan betapa masyarakat sangat tertarik untuk
memanfaatkan uang elektronik berbasis QRIS. Keberadaan sistem pembayaran digital
yang terpercaya dapat membantu memperkuat kinerja ekonomi lokal dan mendukung
pertumbuhan usaha di Bali (Gunawan et al., 2023). Selain itu, faktor-faktor seperti
keuntungan yang dirasakan, tingkat kepercayaan, kemudahan penggunaan, dan risiko
yang dirasakan dapat memengaruhi keinginan untuk menggunakan QRIS. Hal ini akan
mendorong adopsi yang lebih luas terhadap sistem pembayaran digital, yang pada
gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan inklusi keuangan di Indonesia
(Lu & Kosim, 2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan apakah
persepsi kemudahan, manfaat, risiko, dan kepercayaan berdampak pada minat UMKM

di Kota Denpasar terhadap penggunaan QRIS sebagai alat transaksi.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Technology Accepptance Model (TAM)

Keberhasilan sebuah system informasi bergantung pada bagaimana tingkat
penerimaan pribadi dari implementasi sistem informasi. dimana Technology
Acceptance Model (TAM) dapat digunakan untuk mengukur penerimaan suatu
teknologi informasi. Theory of Reasoned Action (TRA), yang pertama Kkali
dikemukakan oleh (M. B. Davis, 1989)dan diadopsi oleh Ajzen dan Fisbein (1980),
menjadi dasar bagi Technology Acceptance Model (TAM). Menurut (Klein, 1989),
TAM terdiri dari dua konstruksi utama. Yang pertama adalah pemahaman tentang
kemudahan penggunaan yang dirasakan, dan yang kedua adalah pemahaman tentang
manfaat yang dirasakan. Utilitas yang dirasakan dan kegunaan yang dirasakan
berdampak pada niat perilaku. Menurut (M. Davis, 1986), ada sejumlah variabel yang
memengaruhi keputusan pengguna untuk menggunakan sistem baru yang ditawarkan;
ini terutama berkaitan dengan kegunaan dan kemudahan penggunaan, serta keyakinan
bahwa sistem tersebut akan meningkatkan produktivitas pengguna (kegunaan).
Sebaliknya, kemudahan penggunaan sistem ditentukan oleh seberapa mudah pengguna
menggunakannya. Tujuan utama TAM adalah untuk menjelaskan elemen penting yang
memengaruhi cara pengguna menggunakan teknologi informasi. Variabel penerimaan
dibuat oleh model TAM dengan menggabungkan penggunaan teknologi aktual dan niat
perilaku untuk digunakan (Wiradimaja & Rikumahu, n.d.).

Dalam ulasan ini, model Cap tidak sepenuhnya masuk akal. Faktor utama yang
mempengaruhi minat pengguna dalam penelitian ini hanyalah manfaat yang dirasakan
dan kenyamanan yang dirasakan. Namun, pasti selalu ada ketidakpastian saat
menggunakan teknologi baru, yang artinya ada risiko. Dalam konteks yang berisiko,
kepercayaan menjadi krusial bagi pihak yang terlibat dalam menentukan apakah mereka
akan tetap menggunakan teknologi tersebut atau tidak (Mao et al., 1995). Berdasarkan
teori yang disampaikan, maka selain persepsi manfaat dan juga persepsi kegunaan,
peneliti juga meneliti persepsi kepercayaan dan persepsi risiko. Hal ini dikarenakan
faktor tersebut juga berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pengguna dalam

menggunakan suatu teknologi baru.
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QR Code Payment

Metode transfer pembayaran nontunai, Pembayaran Kode QR hanya
memerlukan pemindaian kode QR pedagang untuk memulai transfer (Dorothy
Sagayarani, 2017; (Arianti, 2019). dimana QR Code ini dapat dipindai secara horizontal
dan vertikal, serta dari berbagai sudut. Banyak organisasi non-perbankan serta lembaga
keuangan telah menerbitkan kode QR yang digunakan dalam sistem pembayaran.
Merchant juga menggunakan QR Code untuk mempermudah transaksi pembayaran
nontunai berbasis server.

QR Code Indonesian Standard (QRIS)

BI telah membuat QRIS untuk memudahkan transaksi keuangan di Indonesia.
Ini digunakan dalam aplikasi dompet elektronik, uang elektronik, dan mobile banking
berbasis server. QRIS adalah produk yang dikembangkan oleh BI dan Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI). Untuk standarisasi proses pembayaran termasuk QR
Code, digunakan sistem pembayaran berbasis shared delivery channel yang disebut
QRIS (QR Code Indonesian Standard). Salah satu tujuan Sistem Pembayaran Indonesia
(SPI) adalah untuk mencapai 2025 dengan meluncurkan QRIS pada Mei 2019.
Diluncurkan pada 17 Agustus 2019, QRIS menjadi standar nasional untuk pembayaran
berbasis QR Code dengan tujuan untuk menyatukan berbagai aplikasi pembayaran
elektronik dan memastikan interkonektivitas yang efisien antara berbagai penyedia
layanan pembayaran (Rahadi et al., 2022). Sementara itu, BI akan mewajibkan semua
penyedia layanan pembayaran QR untuk menggunakan sistem QRIS mulai 1 Januari
2020.

Tujuan dari peluncuran QRIS adalah untuk membuat transaksi lebih mudah dan
aman bagi semua lapisan masyarakat, termasuk pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) (Widayat et al., 2023). Semua aplikasi pembayaran berbasis QR
mematuhi QRIS, yang merupakan standar industri saat ini. Akibatnya, semua bisnis
yang bekerja sama dengan PJSP (Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran), yang
menyediakan standar untuk koneksi penyelenggara, dan menggunakan Merchant
Presented Mode (MPM), dapat menggunakan QRIS. Sehingga pengguna hanya perlu
memindai QR yang tersedia pada pelaku usaha yang telah bermitra dengan PJSP saat
melakukan transaksi. Sementara itu kasir hanya perlu memantau dan mengecek status

transaksi dari aplikasi. Bagi pemilik merchant (pelaku usaha) setiap aplikasi PJSP dapat
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menerima pembayaran nontunai dari satu rekening QRIS, yang tentunya akan
meningkatkan efektifitas dan efisiensi transaksi. Pelaku UMKM hanya perlu mendaftar
menjadi merchant QRIS di salah satu PJSP yang sudah ada. Selain itu, yang pasti akan
menghasilkan transaksi yang lebih efektif dan efisien (Widyastuti et al., 2023).
Wisatawan mancanegara (wisman) yang menggunakan aplikasi QR Code yang
kompatibel dengan EMV Co (Europe Master Card Visa) nantinya dapat menggunakan
QRIS dalam melakukan transaksi pembayaran di Indonesia. Hal ini tentunya akan
memudahkan wisatawan mancanegara yang berlibur ke Indonesia dalam melakukan
transaksi pembayaran hanya dengan menggunakan InterActive QRIS yang disusun
dengan standar internasional.
Standar Kode QR Nasional memberikan banyak keuntungan dengan
menggunakan QRIS ini, antara lain sebagai berikut:
a.Jika Anda mengikuti tren pembayaran digital nontunai, mungkin ada peluang
pertumbuhan penjualan karena adanya alternatif uang tunai (Widayat et al., 2023).
b.Kemungkinan meningkatkan lalu lintas penjualan (Eren, 2022).
c. Biaya manajemen kas dan kas kecil yang lebih rendah (Budiarto et al., 2023).
d.Kemungkinan untuk mengurangi risiko kerugian yang disebabkan oleh penerimaan
pembayaran dalam mata uang palsu (Culebro-Martinez et al., 2024).
e.Pencatatan transaksi secara otomatis memungkinkan untuk menampilkan riwayat
transaksi (Balakrishnan & Gan, 2023).
f. Membangun profil kredit bagi bank. Dalam skenario ini, ini dapat meningkatkan
peluang untuk mendapatkan modal kerja (Hasan et al., 2023).
g.Memfasilitasi pembelian non tunai, biaya, dan pembayaran tagihan tanpa harus
meninggalkan toko (Eren, 2022).
Untuk keuntungan yang diperoleh dari menggunakan QRIS sebagai alat
transaksi pembayaran bagi pengguna aplikasi diantaranya:
a.Dengan memanfaatkan teknologi QR Code terbaru ini segala transaksi dapat
dilakukan dengan cepat
b.Adanya teknologi QR Code ini tentunya memberikan kesan praktis bagi pengguna
dikarenakan prosesnya yang mudah hanya dengan mendownload, lalu melakukan
registrasi dan selanjutnya sudah bisa melakukan transaksi.

c. Teknologi QR Code ini tentunya sangat efektif karena dapat menghemat waktu dan
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juga dapat dilakukan disegala jenis merchant.
d.Dengan menggunakan QR Code ini juga terjamin aman, dikarenakan transaksi tidak
perlu lagi menggunakan uang tunai.
Sedangkan bagi merchant sendiri ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari
penggunaan QRIS sebagai alat transaksi pembayaran diantaranya:
a.Penjualan dapat meningkat karena kemampuan perangkat untuk menerima
pembayaran berbasis QR apa pun.

b.Dapat meningkatkan branding dan tampil modern.

c. Lebih bermanfaat karena hanya satu QRIS yang perlu digunakan.

d.Peurunan harga manajemen kas.

e. Tidak perlu menawarkan perubahan.

f. Transaksi dapat diakses dan tercatat secara otomatis setiap saat.

g.Dapat memisahkan keuangan pribadi dan bisnis.

h.Mempermudah rekonsiliasi dan mungkin mencegah penipuan akuntansi terkait
transaksi tunai.

1. Menambahkan informasi profil kredit Anda untuk memudahkan mendapatkan kredit
di masa mendatang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

UMKM saat ini menjadi praktik bisnis yang banyak digemari di masyarakat.
UMKM didefinisikan sebagai "usaha produktif milik individu atau badan usaha yang
memenuhi syarat sebagai usaha mikro", menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008. Bisnis kecil yang produktif adalah bisnis yang beroperasi secara mandiri
dan memiliki hubungan langsung atau tidak langsung dengan satu atau lebih bisnis kecil,
menengah, atau besar. Karakteristik ini menjadikan UMKM sebagai bagian integral dari
ekonomi produktif yang tidak hanya menciptakan lapangan kerja tetapi juga
meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat di tingkat lokal hingga nasional
(Gunawan et al., 2023).

Ekonomi produktif adalah jenis ekonomi yang berdiri sendiri dan dipimpin oleh
individu atau badan usaha yang tidak berafiliasi, bukan cabang atau divisi dari bisnis
lain, yang memiliki, mengendalikan, atau terintegrasi secara langsung atau tidak
langsung dengan bisnis kecil atau besar dalam hal kekayaan bersih atau pendapatan

penjualan. Ekonomi yang berdiri sendiri adalah istilah lain untuk perusahaan menengah
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tahunan. Penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki literasi keuangan yang
baik dapat lebih efektif dalam mengambil keputusan finansial yang berdampak positif
terhadap kinerja usaha mereka (Culebro-Martinez et al., 2024). UMKM adalah
perusahaan dengan modal usaha yang terbatas, dimiliki oleh individu atau badan yang
tidak terafiliasi sebagai anak perusahaan atau cabang dari usaha lain, sesuai dengan
definisi tersebut. Dengan meningkatnya literasi keuangan, pelaku UMKM mampu
mengidentifikasi peluang dan ancaman yang ada serta merespons perubahan di pasar
dengan lebih inovatif (Gunawan et al., 2023).

Persepsi

Menggunakan panca indera, persepsi adalah proses mengenali atau
mengidentifikasi sesuatu (Drever & Martin, 2010). Menurut (Latifah & Van Groesen,
2012) persepsi adalah cara yang paling umum untuk menyatukan, menguraikan
peningkatan yang diperoleh individu sehingga itu adalah sesuatu yang signifikan dan
tindakan yang tergabung dalam diri orang tersebut. Pengalaman objek, peristiwa, atau
hubungan dikenal sebagai persepsi dan diperoleh melalui inferensi dan interpretasi
pesan (Rakhmat Jalaludin dalam Natalia: 2012). Sebaliknya, (Handayani, n.d.)
menjelaskan persepsi sebagai “proses dimana individu menerima atau membentuk
pandangan berdasarkan pengalaman dan pembelajaran, yang membantu mereka dalam
pengambilan keputusan dan penanganan situasi tertentu”. Didalam penelitian ini,
terdapat empat persepsi yang digunakan sebagai variable independen diantaranya :
a.Persepsi Manfaat (Perceived Usefullness)

Manfaat suatu produk akan berkurang jika penggunaannya juga dibatasi,
akibatnya, Manfaat yang dapat dirasakan oleh setiap orang tentunya akan berbeda-beda
berdasarkan seberapa sering mereka menggunakan produk tersebut. Kemanfaatan,
menurut (Prasetyo, 2014), didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan suatu elemen akan meningkatkan kinerjanya di tempat kerja.
Sedangkan, menurut Purnama (2012: 37). Kepercayaan pengguna dalam menerima
teknologi dan keyakinan bahwa teknologi akan bermanfaat bagi mereka merupakan
indikator dari manfaat menggunakannya.

Menurut (M. B. Davis, 1989), Sejauh mana persepsi konsumen menggunakan
teknologi atau faktor lain akan meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja dikenal

sebagai manfaat yang dirasakan. Menurut (M. Davis, 1986) perceived usefulness
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persepsi seseorang tentang manfaat atau kegunaan suatu teknologi atau sistem. Ini
diukur pada tingkat di mana pengguna percaya bahwa menggunakannya dapat
meningkatkan kinerja kerja mereka. Menurut definisi ini, kemanfaatan menjadi dasar
untuk pengambilan keputusan. Seseorang pasti akan memanfaatkan sistem jika mereka
percaya bahwa penggunaannya sangat bermanfaat. Namun, jika seseorang merasa
sistem informasi tidak efisien, mereka tidak akan menggunakannya.

Indikator Persepsi Manfaat

Davis dan rekan (2017: 4) Indikator berikut dapat digunakan untuk mengukur

manfaat yang dirasakan:

1. Membuat pembayaran lebih mudah dilakukan

2. Merampingkan proses pembayaran

3. Menawarkan keuntungan tambahan saat transaksi selesai.
4. Menjamin rasa aman dalam transaksi pembayaran

5. Meningkatkan proses pembayaran

b.Persepsi Kemudahan (Perceived Ease Of Use)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemudahan adalah hal yang
dapat mempercepat serta mendukung kegiatan perdagangan. Kemudahan penggunaan
(Ease of Use), menurut Jogiyanto (2007:114), merujuk pada tingkat kepercayaan
seseorang terhadap penggunaan teknologi, di mana penggunaan teknologi dalam bisnis
tidak akan terganggu olehnya. Menurut Davis et al. (1989: 320), Perceived Ease of Use
adalah seberapa cepat dan mudahnya pengguna menganggap suatu sistem atau teknologi
dapat digunakan. Menurut Davis (1989), kemudahan didefinisikan sebagai seberapa
mudah seseorang menganggap sistem informasi dapat dipahami dan digunakan sesuai
dengan persepsinya. Pengguna akan lebih tertarik untuk menggunakan sistem teknologi
jika lebih mudah dioperasikan. Intensitas penggunaan aplikasi dan keterlibatan
pengguna keduanya dapat menunjukkan seberapa ramah penggunanya.

Dengan demikian, apabila penggunaan alat transaksi QRIS di rasa rumit dan
sulit digunakan oleh pengguna, maka pengguna akan enggan menggunakannya. Namun,
apabila penggguna merasa mudah dalam menggunakan, maka pengguna akan
menggunakan dan mempelajarinya dengan cepat (Widayat et al., 2023). Selain itu,
persepsi kemudahan ini terkait dengan fakta bahwa ketika sesuatu menjadi lebih mudah

digunakan, seseorang lebih tertarik untuk menggunakannya. Jika penggunaan QRIS
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disertai dengan pelatihan yang memadai dan dukungan teknis, kemungkinan besar
pengguna akan merasa lebih percaya diri dan menerima teknologi ini dengan lebih baik,
sehingga meningkatkan tingkat adopsi (Widagdo & Sa’diyah, 2023). Dengan kata lain,
pendekatan yang lebih proaktif dalam mendidik pengguna mengenai manfaat dan cara
penggunaan QRIS akan membantu meningkatkan persepsi mereka mengenai
kemudahan dan kegunaan sistem ini (Balakrishnan & Gan, 2023). Meningkatkan
kepercayaan dan kenyamanan pengguna terhadap QRIS akan sangat berkontribusi
terhadap keberhasilan implementasi sistem pembayaran digital di Indonesia (Lu, 2022)
Indikator Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use)

Indikator kemudahan yang dirasakan ini, seperti yang dinyatakan oleh Arta dan
Aizizah (2020) terdiri dari empat indikator, antara lain:

a) Kesederhanaan belajar
b) Secara efektif melakukan apa yang dibutuhkan klien
¢) Akomodasi yang dapat meningkatkan keinginan klien
d) Kesederhanaan aktivitas
c. Persepsi Risiko (Perceived Of Risk)

Persepsi risiko adalah suatu ketidakpastian dan kosekuensi terhadap produk dan
layanan yang akan digunakan. Selain itu, ketidakpastian yang dialami pembeli saat
mereka tidak dapat memperkirakan hasil keputusan pembelian juga dapat dilihat sebagai
bentuk risiko yang dirasakan. Definisi ini menekankan dua poin krusial: konsekuensi
dan ketidakpastian. Terlepas dari apakah suatu risiko benar-benar ada, Definisi ini
menyoroti bagaimana persepsi pelanggan tentang risiko berdampak. Perilaku konsumen
tidak akan terpengaruh oleh risiko yang tidak tercermin dalam persepsi konsumen
(Akter & Sultana, 2020).

Indikator Persepsi Risiko (Perceived Risk)

terdapat tiga indikator dari persepsi risiko (perceived risk) diantaranya:
1. Risiko yang dihasilkan oleh pengguna cukup besar
2.Kebutuhan penggunaan
3.Keamanan data

Selain itu, terdapat beberapa indicator dari persepsi risiko diantaranya sebagai
berikut:

1. Perasaan Rugi
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2.Persepsi bahwa masalah yang tidak terduga akan berkembang di masa depan
3.Perasaan Penuh Risiko
d.Persepsi Kepercayaan

Kepercayaan adalah keyakinan bahwa pihak yang dipercaya tidak akan
mengecewakan dengan memanfaatkan orang lain secara tidak adil dalam keadaan
tertentu. Kepercayaan terhadap suatu produk merupakan suatu faktor penting dalam
tingkat penerimaan suatu teknologi baru, apabila pengguna memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi maka pengguna akan mau mempelajari serta dapat dengan
cepat memahami fungsi dari produk tersebut. 7rust ini sendiri juga dapat didefinisikan
sebagai kesediaan (willingness) seseorang yang memiliki kepercayaan pada pihak lain
dan dapat mengandalkan mereka dalam pertukaran. Menurut (Gefen et al., 2003),
kepercayaan dikaitkan dengan keyakinan bahwa pihak yang dipercaya akan memenuhi
kewajibannya. Sebaliknya, Yousafzi, dkk. Menurut (2003, 2003): “Kepercayaan harus
melalui proses, dibangun dari awal, dan dapat dibuktikan.” Itu tidak hanya muncul di
benak konsumen. Dalam ulasan ini, kepercayaan berpusat pada keyakinan responden
dalam melibatkan QRIS sebagai alat tukar cicilan bagi UMKM di Kota Denpasar.
Indikator Persepsi Kepercayaan (Perceived Of Trust)

Menurut Verhagen dan (Van Dolen et al., 2007)indikator dalam pengukur
kepercayaan diantaranya sebagai berikut :
a)Dapat diandalkan
b)Memiliki reputasi positif
c)Keamanan dalam transaksi
Pengembangan Hipotesis

Seseorang berpendapat bahwa penerapan sistem di tempat kerja akan
meningkatkan kinerja, produktivitas, dan efektivitas. Jika suatu produk teknologi terkini
dapat menyelesaikan pekerjaan pengguna dengan lebih efisien, cepat, dan efektif, maka
pengguna akan mempercayai penggunaannya. kegunaan yang ditawarkan oleh
pemakaian QRIS dalam alat transaksi guna mempermudah mendapatkan layanan yang
diinginkan. Hal ini juga sesuai dengan temuan penelitian (Daffa Athaya Bakhits, 2022).
Hal ini menegaskan bahwa minat untuk memanfaatkan QRIS akan berdampak positif
oleh manfaat penggunaan yang dirasakan. Uraian ini menjadi landasan bagi hipotesis

penelitian berikut ini::
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H1: Persepsi Keuntungan Memotivasi Penggunaan QRIS Sebagai Alat Transaksi
UMKM Di Kota Denpasar

Kenyamanan dikenal sebagai seberapa mudah dan minim usaha yang diperlukan
pengguna untuk menggunakan sistem tersebut menurut keyakinan mereka. Akibatnya,
seseorang akan memanfaatkan QRIS apabila seseorang tersebut merasa bahwa QRIS
mudah digunakan. Adanya kemudahan yang ditawarkan oleh QRIS, tentu membuat
masyarakat mampu memahami teknologi dengan cepat. Karena semakin tinggi
pemahaman masyarakat terhadap suatu produk maka akan dapat mempengaruhi
intensitas penggunaan QRIS. Penelitian (Setiawan & Mahyuni, 2020), menemukan
bahwa persepsi bahwa teknologi itu mudah digunakan meningkatkan keinginan untuk
menggunakannya. Uraian ini menjadi landasan bagi hipotesis penelitian berikut ini:

H2: Persepsi Positif Mengenai Kemudahan Penggunaan QRIS Sebagai Alat
Transaksi UMKM Di Kota Denpasar

Risiko yang dirasakan dikenal sebagai rasa ketidakpastian pelanggan dan
kemungkinan hasil yang tidak menguntungkan saat terlibat dalam suatu aktivitas.
Ketika persepsi risiko meningkat, ada dorongan untuk menghindari penggunaan QRIS
atau mengurangi risiko dengan mencari dan mengevaluasi alternatif sebelum
mengambil keputusan. Dalam riset teknologi oleh Adhinagari dan Nustini (2020),
ditemukan bahwa persepsi risiko memengaruhi penggunaan e-money. Uraian ini
menjadi landasan hipotesis penelitian, yaitu:

H3: Keinginan untuk menggunakan QRIS sebagai alat transaksi UMKM di Kota
Denpasar dipengaruhi oleh persepsi risiko yang signifikan.

Kepercayaan (trust) merupakan pihak khusus yang percaya saat bertransaksi
pihak yang di percayai akan memnuhi tanggung jawab sesuai yang diharapkan, baik
dari segi keamanan dan kerahasiaan (Harris & Hillman, 2015). Pada penelitian ini
konsep kepercayaan digunakan untuk menggambarkan kepercayaan responden dalam
menggunakan QRIS sebagai alat UMKM di Kota Denpasar dalam melakukan
pembayaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nur Salsabila Arwan, 2022)
menyatakan bahwa minat UMKM di Kota Medan dipengaruhi secara positif oleh
persepsi kepercayaan mereka terhadap sistem pembayaran QRIS. Dengan
mempertimbangkan penjelasan ini, hipotesis yang diajukan adalah :

H4: Persepsi Kepercayaan Meningkatkan Minat UMKM untuk Menggunakan
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QRIS sebagai Alat Transaksi di Kota Denpasar.
METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229).
Populasi dan Sampel

Pelaku usaha (UMKM) yang berada di wilayah Kota Denpasar akan menjadi
sampel penelitian. Sementara itu, 80 responden yang dipilih dengan pendekatan
purposive sampling menjadi sampel penelitian ini.
Jenis Data

Dalam penelitian ini, jenis data kuantitatif digunakan. Data kuantitatif adalah
informasi atau penjelasan dalam bentuk angka, terutama angka yang dapat diukur dan
dikuantifikasi. Data kuesioner tentang penggunaan QRIS sebagai alat transaksi untuk
UMKM di Kota Denpasar akan dianalisis dan skor data akan dinormalisasi berdasarkan
jawaban responden. Analisis ini akan dilakukan dengan SPSS.
Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data primer dan sekunder adalah dua jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini. Dalam penelitian ini, data utama mencakup tanggapan responden dari kuesioner
yang berisi pertanyaan tentang rumusan masalah yang diberikan kepada masyarakat dan
pelaku usaha (UMKM) di Kota Denpasar yang menggunakan QRIS sebagai alat
transaksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Persepsi Manfaat pada Kecenderungan untuk Menggunakan QRIS

Nilai t-hitung Variabel Persepsi Manfaat (X1) lebih besar dari nilai t-tabel
(8,117 lebih besar dari 1,995) dan nilai signifikansi 0,000 lebih besar dari 0,05,
menunjukkan bahwa Variabel Persepsi Manfaat (X1) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Y.
H1 (Diterima): Persepsi Manfaat (X1) berpengaruh positif signifikan kepada Minat
Menggunakan QRIS (Y)
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Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Keinginan untuk Memanfaatkan QRIS
Perceived Convenience (X2) menunjukkan nilai t hitung yang lebih besar dari t
tabel (2,155 lebih besar dari 1,995) dan nilai signifikansi sebesar 0,034 yang kurang dari
0,05, yang menunjukkan bahwa variabel X2 memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Y.
H2 (Diterima): Persepsi Kemudahan (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap Minat
Menggunakan QRIS (Y)
Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keinginan untuk Menggunakan QRIS
Tabel 1. tersebut menunjukkan bahwa variabel Persepsi Kepercayaan (X3)
berdampak negatif dan tidak signifikan terhadap variabel Y. Nilai t-hitungnya lebih
rendah dari nilai t-tabel (-581 < 1,995), dan nilai signifikansinya adalah 0,563, yang
lebih besar dari 0,05.
H3 (Ditolak): Persepsi Resiko (X3) berpengruh negative tidak signifikan terhadap Minat
Menggunakan QRIS (Y)
Pengaruh Persepsi Kepercayaan pada Minat Dengan QRIS
Tabel 1. menunjukkan bahwa variable Persepsi Kepercayaan (X4) memiliki
pengaruh positif terhadap variable Y karena nilai t-hitungnya lebih besar dari nilai t-
tabel (5,899 lebih besar dari 1,995) dan nilai signifikansi 0,000 lebih besar dari 0,05.
H4 (Diterima): Persepsi Kepercayaan (X4) memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat menggunakan QRIS (Y).
KESIMPULAN
Hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Keinginan untuk menggunakan QRIS sebagai alat transaksi UMKM di Kota Denpasar
meningkat karena persepsi manfaat.
2.Di Kota Denpasar, penggunaan QRIS sebagai metode untuk transaksi bisnis kecil dan
menengah (UMKM) sangat diminati karena persepsi kemudahan penggunaan.
3. Persepsi risiko memengaruhi minat UMKM di Kota Denpasar untuk menggunakan
QRIS sebagai alat transaksi dengan dampak negatif yang relatif kecil.
4.Keinginan untuk menggunakan QRIS sebagai alat transaksi UMKM di Kota Denpasar

dipengaruhi oleh persepsi kepercayaan.
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5.Berdasarkan hasil Uji F penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi manfaat,
kemudahan, risiko, dan kepercayaan pada penggunaan QRIS sebagai alat transaksi
UMKM di Kota Denpasar memiliki pengaruh bersama-sama.
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Gambar 1.Kerangka Pemikiran

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Parsial (Uji T)

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) -1.032 1.734 -.595 .553
Persepsi Manfaat 403 .050 .542 8.117 .000
Persepsi 221 .103 145 2.155 .034
Kemudahan
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Persepsi Resiko -.010 .018 -.033 -.581 .563
Persepsi 514 .087 .386 5.899 .000
Kepercayaan
a. Dependent Variable: Minat Menggunakan QRIS
Tabel 2.. Hasil Uji F
ANOVA®
Mean
Model Sum of Squares | df Square F Sig.
1 Regression 433.434 4 108.358 | 63.236 .000°
Residual 128.516 75 1.714
Total 561.950 79

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan QRIS

b. Predictors: (Constant), Persepsi Kepercayaan, Persepsi Resiko, Persepsi Manfaat, Persepsi
Kemudahan

Submitted : 10/08/2025 |Accepted: 09/09/2025 |Published: 10/11/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1817



	PENDAHULUAN
	TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
	Technology Accepptance Model (TAM)
	QR Code Payment
	QR Code Indonesian Standard (QRIS)
	Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
	Persepsi
	Pengembangan Hipotesis

	METODE PENELITIAN 
	Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunaka
	Populasi dan Sampel
	Jenis Data
	Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

	HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Pengaruh Persepsi Manfaat pada Kecenderungan untuk
	Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Keinginan unt
	Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keinginan untuk 
	Pengaruh Persepsi Kepercayaan pada Minat Dengan QR

	KESIMPULAN 
	DAFTAR PUSTAKA 
	Tabel 1. Hasil Uji Regresi Parsial (Uji T)


